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ABSTRAK

Ahmad Fitra Ritonga : : :Pengaruh Modul Pada Gerak Terintegrasi Materi

Bencana Kejatuhan Meteor Terhadap Hasil

Belajar Fisika Siswa Menggunakan Pendekatan

Guided Discovery Di Kelas XI SMAN 3 Padang

Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar fisika siswa adalah
kemampuan bernalar siswa rendah. Hal ini diidentifikasikan berdasarkan hasil
analisis jawaban siswa berdasarkan indikator-indikator kemampuan bernalar.
Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan bernalar siswa
adalah menggunakan pendekatan guided discovery dilengkapi dengan modul pada
gerak terintegrasi bencana kejatuhan meteor. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki pengaruh modul pada gerak terintegrasi materi bencana kejatuhan
meteor terhadap hasil belajar fisika siswa menggunakan pendekatan guided
discovery di kelas XI SMAN 3 Padang.

Jenis penelitian ini adalah quasi experimental dengan rancangan penelitian
randomized control group only design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
XI IPA SMAN 3 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014.
Pengambilan sampel dilakukan dengan dua tahap: pertama melalui purposive
sampling dan kedua melalui teknik cluster random sampling. Setelah itu, terpilih
dua kelas sampel, yaitu kelas XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 7
sebagai kelas kontrol. Alat pengumpul data adalah berupa tes tertulis pada ranah
kognitif, lembar observasi pada ranah afektif dan rubrik penskoran pada ranah
psikomotor. Teknik analisis data adalah menggunakan uji kesamaan dua rata-rata
untuk ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa pada ranah
kognitif untuk kelas eksperimen adalah 80,58 dan kelas kontrol adalah 69,31.
Hasil analisis uji t pada kedua kelas diperoleh thitung = 3,24 sedangkan ttabel = 2,00
pada taraf nyata 0,05 sehingga hipotesis kerja (Hi) diterima. Nilai rata-rata siswa
pada ranah afektif untuk kelas eksperimen adalah 79,05 dan kelas kontrol adalah
73,67. Hasil analisis uji t, diperoleh thitung = 2,30 sedangkan ttabel =2,00 pada taraf
nyata 0,05 sehingga hipotesis kerja (Hi) diterima. Selanjutnya, nilai rata-rata
siswa pada ranah psikomotor untuk kelas eksperimen adalah 84,57 dan kelas
kontrol 78,67. Hasil analisis uji t, diperoleh thitung = 2,71 sedangkan ttabel = 2,00
pada taraf nyata 0,05 sehingga hipotesis kerja (Hi) diterima. Kesimpulan
penelitian adalah hipotesis yang menyatakan  bahwa terdapat pengaruh yang
berarti modul pada gerak terintegrasi materi bencana kejatuhan meteor terhadap
hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan guided discovery di kelas XI
SMA N 3 Padang dapat diterima pada taraf nyata 0,05.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yang bermutu merupakan salah satu visi pemerintah dalam bidang

pendidikan. Pendidikan yang bermutu dapat dilihat dari hasil belajar siswa selama

proses belajar yaitu menghasilkan hasil belajar yang bermutu. Upaya pemerintah

meningkatkan mutu pendidikan diantaranya penyempurnaan kurikulum.

UU No. 20 Tahun 2003 pada bab I pasal 1 ayat 19 menyatakan bahwa

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. UU No. 20 Tahun

2003 pada bab X pasal 36 ayat 3 menyatakan bahwa kurikulum disusun sesuai

dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia

dengan memperhatikan: Peningkatan iman dan takwa; peningkatan akhlak mulia;

peningkatan potensi; kecerdasan dan minat siswa; keragaman potensi daerah dan

lingkungan. Berdasarkan uraian di atas diperoleh bahwa kurikulum disusun dengan

memperhatikan berbagai aspek diantaranya lingkungan. Lingkungan ini dapat

dijadikan sumber belajar siswa untuk memahami fenomena alam di lingkungan

sekitar.
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Salah satu bidang studi yang erat kaitannya dengan lingkungan dalam

kehidupan sehari-hari adalah fisika. Giancoli (2001:1) menyatakan bahwa “Fisika

adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar karena berhubungan dengan gejala,

perilaku, dan struktur benda yang ada di alam”. Permendiknas No. 22 Tahun 2006

tentang Standar Isi menjelaskan bahwa fisika yang merupakan mata pelajaran yang

dipelajari di tingkat SMA berfungsi untuk memperoleh kompetensi lanjut ilmu

pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah. Fisika merupakan

bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang berkaitan dengan cara mencari tahu

tentang fenomena alam secara sistematis. Berdasarkan uraian tersebut dapat

disimpulan bahwa fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala alam,

dipelajari secara sistematis serta membudayakan berpikir ilmiah. Untuk itu dalam

mempelajari fisika dibutuhkan penguasaan kumpulan penguasaan pengetahuan yang

berupa fakta, konsep, prinsip, dan prosedur, selain itu juga merupakan suatu proses

penemuan yang memerlukan proses berpikir yang baik.

Depdiknas (2006:443) menjelaskan bahwa salah satu tujuan mata pelajaran

fisika adalah agar siswa dapat mengembangkan kemampuan bernalar dan berfikir

analitis, induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk

menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah, baik secara

kualitatif maupun kuantitatif. Dengan demikian, melalui mempelajari fisika siswa

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan bernalar dalam menyelesaikan

peristiwa atau permasalahan.
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Berdasarkan observasi penulis lakukan di SMA 3 Padang dengan menanya

salah satu guru yang mengajar di kelas XI menunjukkan bahwa hasil belajar mata

pelajaran fisika belum memuaskan. Rendahnya hasil belajar fisika tersebut dapat

dilihat dari ulangan harian 1 fisika semester 1 belum mencapai KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimum) yaitu 81 seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai rata-tara UH 1 fisika kelas XI IPA 5, XI IPA 6 dan XI IPA 7
semester 1 SMAN 3 Padang pada Tahun Ajaran 2013/2014

Kelas Rata-
Rata

Nilai
Terendah

Nilai
Tertinggi

Tuntas Tidak
Tuntas

Jumlah Siswa

XI IPA 5 66,84 40 100 9 23 32
XI IPA 6 66,97 49 85 5 27 32
XI IPA 7 63,13 40 95 7 25 32

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa masih banyak siswa yang

mendapatkan nilai kurang dari KKM. Guru SMAN 3 Padang menetapkan bahwa

hasil belajar yang diharapkan bagi siswa untuk mata pelajaran fisika idealnya

mencapai 81 atau melebihi KKM. Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi bahwa

nilai rata-rata siswa yang diajar oleh salah satu guru fisika masih rendah. Selain itu

juga hanya beberapa siswa yang mencapai atau melebihi batas ketuntasan dan yang

lainnya belum tuntas.

Disamping itu, informasi juga diperoleh dari guru fisika SMAN 3 Padang

menjelaskan bahwa siswa pada umumnya sudah dapat memahami materi dengan

baik. Namun, rendahnya nilai yang diperoleh dikarenakan oleh berbagai faktor,

misalnya kebiasaan siswa menghafal rumus sehingga dalam menjawab soal terdapat

ketidaksesuaian dengan kriteria jawaban yang diharapkan, sebagian siswa belum
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mengidentifikasi variabel soal, siswa mencoba menjawab dengan kriteria namun

masih menggunakan pendekatan yang salah, dan siswa sudah dapat menggambarkan

menyelesaikan permasalahan namun dalam perhitungan masih ada yang salah.

Informasi lain juga diperoleh dari hasil wawancara dengan beberapa siswa.

Beberapa siswa menyebutkan bahwa fisika itu memiliki banyak rumus dan sulit

untuk menentukan rumus yang akan digunakan karena rumus yang satu berkaitan

dengan rumus yang lain. Selain itu, beberapa siswa juga menjawab kesulitan dalam

menetukan variabel soal sehingga sering terjadi kesalahan dalam menafsir variabel

soal. Hal ini terjadi karena beberapa siswa belum memahami dan belum mampu

mengasumsikan atau menggambarkan jawaban terhadap permasalahan yang

diberikan.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa

rendah dikarenakan oleh memahami dan cara menjawab soal. Salah satu faktor

penyebabnya adalah kemampuan bernalar siswa dalam meyelesaikan permasalah.

Pada prinsipnya setiap siswa memiliki kemampuan untuk menyelesaikan

permasalahan dengan baik. Namun kenyataannya,  permasalahan yang diberikan

terhadap siswa pada umumnya belum terselesaikan dengan baik hal ini disebabkan

oleh kemampuan bernalar siswa untuk memecahakan permasalahan yang selama ini

belum tercapai dengan baik.

Langkah utama dalam mengembangkan kemampuan bernalar adalah

diperlukan sebuah pendekatan dilakukan dengan cara sistematis dan ilmiah yaitu

memulai dari fakta-fakta, kemudian mengidentifikasi masalah, mengambil data dari
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berbagai referensi, mengolah data, dan menyimpulkan. Seiring dengan langkah-

langkah tersebut timbul dalam pemikiran siswa untuk menganalisis permasalahaan

atau fenomena yang ada membutuhkan kemampuan bernalar yang baik memecahkan

permasalahan yang diberikan. Upaya mengembangkan kemampuan bernalar siswa

tersebut, maka diperlukan suatu pendekatan yang sesuai dengan karakteristik yang

disesuaikan. Salah satu pendekatan yang bersesuaian dengan kemampuan bernalar

adalah pendekatan guided discovery.

Nwagbo (1999) dalam Akinbobola dan Afolabi  (2010) mengungkapkan

bahwa guided discovery merupakan contoh belajar kontruktivisme, adalah sebuah

pendekatan yang mengharuskan siswa melakukan penyelidikan. Pendapat Paul Eggen

dan Don Kauchak (2012:177) temuan terbimbing adalah satu pendekatan mengajar di

mana guru memberi siswa contoh-contoh topik-topik spesifik dan memandu siswa

untuk memahami topik tersebut. Penjelasan Paul Eggen dan Don Kauchak

(2012:177) temuan terbimbing ini efektif untuk mendorong keterlibatan dan motivasi

siswa seraya membantu mereka mendapatkan pemahaman mendalam tentang topik-

topik spesifik dan jelas. Melalui pandangan ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa

kemampuan bernalar siswa dapat dikembangkan dengan menggunakan pendekatan

guided discovery. Melalui pembelajaran dengan guru membimbing siswa memahami

topik-topik spesifik yang jelas sehingga memperoleh pemahaman yang mendalam

terhadap materi yang diajarkan. Artinya, melalui pendekatan guided discovery yang

dapat dijelaskan dengan konsep atau prinsip materi fisika yang spesifik dan jelas
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sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar berdasarkan kemampuan

bernalar siswa baik dalam bernalar berpikir analisis induktif maupun deduktif.

Materi fisika yang memiliki topik-topik spesifik dan jelas pada kelas XI

adalah gerak. Gerak merupakan suatu momen atau kejadian dimana suatu benda atau

apapun yang mengalami perpindahan dari suatu tempat ke tempat lain. Jadi suatu

benda dapat dikatakan bergerak bila suatu benda berubah dari posisi semula benda

berada ke posisi saat ini. Materi gerak terintegrasi dengan topik-topik yang spesifik

dan jelas merupakan salah satu upaya mengembangkan kemampuan bernalar siswa.

Materi gerak terintegrasi yang dekat dengan kehidupan dan merupakan

fenomena alam salah satunya adalah peristiwa kejatuhan meteor. Peristiwa akan lebih

berbahaya apabila menimpa suatu daerah yang berpenghuni atau warga setempat. Hal

ini dapat mengganggu dan mengancam kehidupan yang disebut dengan bencana

kejatuhan meteor. Bencana kejatuhan meteor dapat menimbulkan kerugian yang

besar dan korban jiwa. Oleh sebab itu, melalui dunia pendidikan yang berperan dalam

penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi bencana merupakan salah satu

upaya mengurangi besarnya resiko bencana. Dengan cara pengintegrasian materi

bencana kejatuhan mateor ke dalam materi gerak mata pelajaran fisika sebagai materi

pengayaan. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Permen No. 3 Tahun 2008 bahwa

dalam rancangan pembelajaran haruslah memuat materi pengayaan. Jadi, melalui

pembelajaran terintegrasi materi bencana kejatuhan meteor diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan bernalar siswa dan siaga terhadap bencana kejatuhan

meteor dengan menggunakan pendekatan guided discovery.
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Proses berpikir untuk menjawab atau memecahankan permasalahan tersebut

adalah dengan merancang modul terintegrasi materi bencana kejatuhan meteor ke

dalam materi pembelajaran fisika dengan menggunakan pendekatan guided discovery.

Modul merupakan bahan pembelajaran sebagai sejenis satuan kegiatan belajar yang

terencana, didesain guna membantu siswa menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu.

Pengajaran modul ini disusun berdasarkan usaha penyelanggaraan pengajaran

individual yang memungkinkan siswa menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum

siswa beralih kepada unit berikutnya. Melalui modul ini siswa dapat belajar sendiri

melalui materi pelajaran yang diuraikan dalam modul sesuai dengan langkah-langkah

guided discovery. Dengan demikian penggunaan modul akan mempermudah siswa

memahami bahan atau materi bencana kejatuhan meteor yang diberikan sehingga

dapat mengembangkan kemampuan bernalar siswa.

Dengan dasar tersebut, penulis tertarik untuk menerapkan modul terintegrasi

materi bencana kejatuhan meteor dalam pendekatan guided discovery dengan harapan

dapat meningkatkan hasil belajar mencakup kemampuan bernalar siswa. Oleh karena

itu, penulis mengangkat judul penelitian yakni “Pengaruh Modul Pada Gerak

Terintegrasi Materi Bencana Kejatuhan Meteor Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa

Menggunakan Pendekatan Guided Discovery Di Kelas XI SMAN 3 Padang”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh modul pada gerak terintegrasi materi

bencana kejatuhan meteor terhadap hasil belajar fisika siswa menggunakan

pendekatan guided discovery di kelas XI SMAN 3 Padang?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, batasan masalah penelitian ini sebagai

berikut:

1. Materi pembelajaran yang diteliti sesuai dengan Silabus KTSP kelas XI IPA

semester 1 yaitu KD 1.1 Menganalisis gerak lurus, gerak melingkar dan gerak

parabola dengan menggunakan vektor (12 JP) dan 1.2 Menganalisis keteraturan

gerak planet dalam tatasurya berdasarkan hukum-hukum Newton (12 JP).

2. Bahan ajar yang digunakan adalah modul pada gerak terintegrasi materi

bencana kejatuhan meteor yang dirancang oleh penulis yang mengacu pada

kurikulum KTSP.

3. Hasil belajar fisika siswa yang diukur dalam penelitian ini adalah pada ranah

kognitif yang mencakup kemampuan bernalar, afektif dan psikomotor.
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh modul pada

gerak terintegrasi materi bencana kejatuhan meteor terhadap hasil belajar fisika siswa

menggunakan pendekatan guided discovery di kelas XI SMAN 3 Padang.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Siswa, modul pada gerak terintegrasi materi bencana kejatuhan meteor

dijadikan sebagai alternatif sumber belajar yang dapat digunakan untuk

meningkatkan kemampuan bernalar dalam penguasaan konsep fisika.

2. Guru, sebagai alternatif untuk meningkatkan hasil belajar dan mengembangkan

kemampuan bernalar siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika yang

berhubungan dengan materi terintegrasi bencana kejatuhan meteor pada gerak.

3. Sekolah, sebagai masukan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa serta

siap siaga terhadap bencana kejatuhan meteor.

4. Dinas, sebagai upaya dalam bidang pendidikan untuk memberikan pandangan

dan cara mengurangi resiko bencana kejatuhan meteor.

5. Peneliti lain, sebagai sumber ide, referensi dan sumber belajar dalam bentuk

pengintegrasian materi bencana kejatuhan meteor ke dalam materi fisika.
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